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RINGKASAN.
ANALISIS GENOTIPE VIRUS HEPATITIS B PADA
PENDERITA KARSINOMA HEPATOSELULER
DI SURABAYA
( Prapto Sutjipto, Soetjipto, Chairul A. Nidom )
Virus Hepatitis B (VHB) merupakan salah satu virus penyebab penyakit infeksi pada hati
yang dapat mengakibatkan berbagai macam penyulit (komplikasi). Komplikasi tersebut
antara lain adalah infeksi yang menahun (kronis) seperti : hepatitis kronis, sirosis hati, dan
karsinoma hepatoseluler (KHS).
Saat ini diketahui ada delapan genotipe VHB, yaitu genotipe A, B, C, D, E, F,G,dan H,
dan berbagai subtipe yang dapat berpengaruh pada: prognosis penyakit, komplikasi yang
ditimbulkan, serta sensitivitas terhadap pengobatan dergan interferon (IFN).
Telah dilakukan penelitian terhadap sera penderita KHS yang terinfeksi VHB yang
berobat di RS. Dr. Soetomo Surabaya. Untuk mengidentifikasi bahwa seseorang telah
terinfeksi VHB maka dilakukan tes skrining, yaitu dengan pemeriksaaan hepatitis B
surface antigen (HbsAg) untuk mengetahui seseorang terinfeksi VHB, dan kadar alanine
amino transferase (ALT) menggunakan teknik enz me linked immunosorbent assay
(ELISA) . kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan genotipe dari VHB dengan
menggunakan Kit EIA. Dari 20 sera penderita KHS yang terinfeksi VHB, ternyata 12 dari
20 sampel sera (60%) menunjukkan VHB genotipe B, 2 dari 20 sampel sera (10%)
terinfeksi gabungan (co-infection)VHB genotipe A-B, 3 dari 20 sera (15%) terinfeksi VHB
yang tidak dapat diklasifikasi, 3 sampel sera lainnya (15%) tidak dapat dideteksi

diakibatkan titer HbsAg yang terlalu rendah.
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Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian para peneliti terdahulu bahwa infeksi

VHB yang terjadi di daerah Asia Tenggara yang predominan adalah genotipe B
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SUMMARY
GENOTYPE ANALYSES OF HEPATITIS B VIRUS (HBV)
AMONG PATIENTS WITH HEPATOCELLULAR CARCINOMA
IN SURABAYA, INDONESIA

(Prapto Sutjipto, Soetjipto, Chairul A. Nidom)

The HBV is an aetiological agent of both acute and chronic viral hepatitis. Chronic
HBYV infection represents a worldwide health problem and estimated that more than one
third’s population has been infected with the HBV. About 5% of the population are
chronic carriers of HBV, and nearly 25% of all carriers develop serious liver diseases such
as chronic hepatitis, liver cirrhosis, and primary hepaocellular carcinoma.

Recently, HBV could be classified at least into 8 genotypes, each of which consist of
several subtypes. Genotype has been known correlated with disease severity, prognosis of
the disease, and sensitivity to interferon treatment.

In this study we examined 20 sample sera from hepatocellular carcinoma patients who
were treated at Dr. Soetomo General Hospital, Surabzya. The sera were analyzed for ALT
level. HBsAg, and HBV genotypes by using ELISA technique.

Twelve of 20 (60%) sera were infected with HBV genotype B, 2 of 20 sera (10%)
were infected with combination of HBV genotype A and B, 3 of 20 sera (15%) could not
be identified the HBV genotype, and 3 of 20 (15%) also could not be determined because
the low titre of HBsAg of those sera.

The result of this study was consistent with the previous research that HBV genotypes
B was prevalent in South East Asia, and also predominant among hepatocellular cafcinoma

patients.

iii
Laporan Penelitian Analisis Genotipe Virus Hepatitis B Pada ... Prapto Soetjipto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

This study could not determine the correlation between ALT level and HBV

genotypes, because all of the sample sera were infected with HBV genotype B.
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